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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SDN No. 32 Kota 

Selatan Kota Gorontalo menggunakan metode permainan Treasure Hunt, peneliti 

menemukan bahwa ternyata metode permainan Treasure Hunt memiliki keunikan 

dari metode lainnya yakni (1) Dapat memotivasi siswa belajar menulis dongeng; 

(2) Memudahkan siswa untuk memahami unsur-unsur yang termuat dalam 

dongeng melalui berbagi informasi bersama teman; (3) Siswa lebih bergairah 

belajar sambil bermain dan berkompetisi; (4) Meningkatkan rasa tanggung jawab 

setiap siswa dan kerjasama teman sebaya saat memecahkan clue dan membuat 

bagan; (5) Lebih meminimalisir keadaan siswa yang gaduh dan bosan saat belajar 

dengan mengajak siswa bermain dan berkompetisi; (6) Meningkatkan rasa 

percaya diri siswa bahwa setiap individu mampu dalam menulis dongeng; (7) 

Penggunaan metode permainan Treasure Hunt membantu guru dalam pengajaran; 

(8) Memudahkan guru mengatur siswa dalam kelas saat belajar; serta (9) 

Mempermudah guru menjelaskan tentang unsur-unsur dongeng kepada siswa.  

Temuan khusus yang peneliti peroleh dari 25 siswa di kelas VI SDN 

No.32 Kota Selatan Kota Gorontalo, terdapat 20 siswa (80%) mampu, 3 siswa 

(12%) kurang mampu,dan 2 siswa (8%) tidak mampu. Hal ini berdasarkan 6 aspek 

penilaian seperti aspek pertama yakni informasi fakta, terdapat 16 siswa (64%) 

sangat mampu, 3 siswa (12%) mampu, 6 siswa (24%) kurang mampu, dan 0% 

siswa tidak mampu. Pada aspek kedua yaitu mengekspresikan ide, terdapat 14 

siswa (56%) sangat mampu, 7 siswa (28%) mampu, 4 siswa (16%) kurang 

mampu, dan 0% siswa tidak mampu. Pada aspek ketiga yaitu urutan dan struktur 

bahasa, terdapat 8 siswa (32%) sangat mampu, 11 siswa (44%) mampu, 6 siswa 

(24%) kurang mampu, dan 0% siswa tidak mampu. Pada aspek keempat yaitu 

penggunaan tanda baca dan huruf besar/kecil, terdapat 0% siswa yang sangat 

mampu, 5 siswa (20%) mampu, 18 siswa (72%) kurang mampu, dan 2 siswa (8%) 

tidak mampu. Pada aspek kelima yaitu penggunaan kata baku, terdapat 11siswa 
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(44%) sangat mampu, 13 siswa (52%) mampu, 1 siswa (4%) kurang mampu, dan 

0% siswa tidak mampu. Pada aspek keenam yaitu menentukan amanat dongeng, 

terdapat 19 siswa (76%) sangat mampu, 1 siswa (4%) mampu, 4 siswa (16%) 

siswa kurang mampu, dan 1 siswa (4%) tidak mampu. Adapun hambatan siswa 

dalam menulis dongeng yakni kurangnya pemahaman tentang alur dongeng dan 

memulai merangkai ide awal kalimat. Selain itu, Faktor kemampuan siswa 

menulis dongeng juga dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 

Kedua faktor tersbut bisa menjadi bahan acuan guru untuk mengembangkan 

kemampuan siswanya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SDN No. 32 Kota 

Selatan Kota Gorontalo menggunakan metode permainan Treasure Hunt dalam 

menulis dongeng yaitu :  

1. Bagi siswa, diharapkan dapat memperhatikan setiap kegitan proses 

pembelajaran baik, agar dapat memahami materi yang disampaikan oleh 

guru, terutama dalam memahami dan menulis dongeng; 

2. Bagi guru, diharapkan dalam mengajar hendaknya menggunakan metode 

yang menyenangkan seperti metode permainan Treasure Hunt untuk 

memotivasi siswa belajar dengan lebih baik; dan 

3. Bagi sekolah, diharapkan sekolah dapat memberikan kebijakan dalam 

menggunakan dan mengembangkan metode yang akan digunakan guru 

dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran serta 

karakteristik siswa. 
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